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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the impact of the tourism sector in terms of the hotel and restaurant sector and the
transportation, recreation and cultural tourism sectors on the economic growth of the Lampung area. The data analysis used
is multiple linear regression analysis using the Eviews 9 program. The results show that the impact of the tourism sector,
namely the hotel and restaurant sector, has a positive and significant impact on the economic growth of the Lampung region.
Meanwhile, the transportation, accommodation, communication and cultural tourism sectors also have a positive and
significant impact on the economic growth of the Lampung region

Keywords: tourism sector, hotel and restaurant sector, transportation sector, recreation and cultural tourism, regional
economic growth.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji analisis dampak sector pariwisata yang di lihat dari sector hotel dan restoran serta
sector transportasi, rekreasi dan wisata budaya pada pertumbuhan ekonomi daerah lampung. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak
sektor pariwisata yaitu sektor hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Lampung. Sedangkan sektor transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya juga berdampak positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Lampung.

Kata Kunci: sektor pariwisata, sector hotel dan restoran, sektor transportasi, rekreasi dan wisata budaya, pertumbuhan
ekonomi daerah.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah mencerminkan kemampuan suatu daerah untuk
menyediakan banyak jenis barang ekonomi kepada penduduknya serta meningkatnya
pendapatan perkapita penduduknya (Kuznet, 1995). Anggarini (2021) sector pariwisata

merupakan salah satu sector yang mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sebagai
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salah satu sector yang mendorong pertumbuhan ekonomi, ketersediaan komoditas
pendukung kepariwisataan mempunyai peran yang strategis seperti hotel, restoran,
transportasi, hiburan, budaya dan lainnya. Dengan adanya infrastruktur yang mendukung
dalam pengembangan sektor pariwisata maka akan meningkatkan kontribusi sector
pariwisata tersebut pada pertumbuhan ekonomi daerah. Di daerah tertentu, sumber
pendapatan daerah berasar dari kontribusi sektor pariwisata. Perkembangan sector
pariwisata yang berkelanjutan serta adanya partisipasi yang aktif dari masyarakat dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dengan mengoptimalkan semua sumberdaya
yang dimiliki di tiap daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Anggarini,
2021). Penelitian ini mengkaji analisis dampak sektor pariwisata yang di lihat dari sektor hotel
dan restoran serta sektor transportasi, rekreasi dan wisata budaya pada pertumbuhan

ekonomi daerah Lampung.
2. TEORI DAN HIPOTESIS

Sektor pariwisata merupakan sektor industri yang menyediakan barang dan jasa yang
khususnya yang dibutuhkan para pengunjung. Adanya perkembangan pariwisata di suatu
daerah akan mendorong pertumbuhan daerah tersebut, hal ini dikarenakan kegiatan
pariwisata akan menciptakan permintaan baik dari segi konsumsi maupun investasi yang
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Untuk memenuhi permintaan wisatawan
tersebut diperlukan investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan
akomodasi lainnya. (Spillane, 1994). Berbagai hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi
dan kontribusi pariwisata terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. (Mudrikah,
2014). Dalam penelitian ini sektor pariwisata yang akan diteliti yaitu dampak sektor hotel dan
restoran serta sektor transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah Lampung.

BPS (2020) sektor pariwisata di Indonesia dibagi menjadi 2 sektor yaitu sector hotel dan
restoran serta sector transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya. BPS (2020)
kontribusi sector hotel dan restoran di daerah Lampung mengalami pertumbuhan sebesar
2,03 persen pada tahun 2019 serta mengalami penurunan sebanyak 1,02 persen selama tahun
2020. Industry pariwisata untuk sector hotel dan restoran menjadi salah satu factor yang

meningkatkan GDP suatu negara serta memberikan kontribsi pada pertumbuhan ekonomi.
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H1 : Diduga sektor hotel dan restoran berpengaruh signifikan positif terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah Lampung.

BPS (2020) menggambarkan perkembangan sektor transportasi, akomodasi, komunikasi dan
wisata budaya tumbuh sebesar 12,7 persen pada tahun 2019 dan mengalami penurunan
sebesar 8,5 persen pada tahun 2020. Mudrikah (2014) menggambarkan tingginya dampak

sektor pariwisata pada pertumbuhan ekonomi daerah.

H2 : Diduga sektor transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya berpengaruh

signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung,.

Kerangka Konseptual

Sektor Hotel dan
Restoran

Pertumbuhan
Ekonomi Daerah

Lampung

Sektor transportasi,
akomodasi,

komunikasi dan wisata

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung.
Dalam penelitian ini data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 25.0.

Dengan model regresi sebagai berikut:

Growth= o+ p1HR + B2 TKWB + ¢ ........... 1)
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Ket:

Growth = Pertumbuhan ekonomi daerah Lampung

HR = Sektor hotel dan restoran

TKWB = Sektor transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya.
Bo, P, B2, = Nilai Koefisien

(3 = error them (nilai koreksi kesalahan)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa pengujian koefisien model regresi, pengujian koefisien

determinasi, pengujian hipotesis yang akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1. Output Hasil Penelitian

Dependent Variable: PDRB
Method: Least Squares
Date: 08/09/21 Time: 15:26
Sample: 2010 2019

Included observations: 10

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.

HR 4.549880 17.54696 2.259297 0.0229
TKWB 6.393679 2.918065 2.191068 0.0446

C 54575831 26994962 2.021704 0.0829
R-squared 0.845154 Mean dependent var 2.17E+08
Adjusted R-squared 0.800912 S.D. dependent var 39612108
S.E. of regression 17674621 Akaike info criterion 36.45648
Sum squared resid 2.19E+15 Schwarz criterion 36.54726
Log likelihood -179.2824 Hannan-Quinn criter. 36.35690
F-statistic 19.10311 Durbin-Watson stat 0.587140
Prob(F-statistic) 0.001461

Sumber: Eviews 9, Data diolah.

Berdasarkan Tabel 1. Diperoleh hasil analisis koefisien model regresi sebagai berikut:
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Growth = 54575831 + 4.5498HR + 6.3936TKWB + ¢
Dengan keterangan sebagai berikut:

a) Nilai koefisien By sebesar 5457831 artinya jika tidak terdapat variabel sektor hotel dan
restoran serta variabel sektor transportasi, akomodasi, komunikasi maka
pertumbuhan ekonomi daerah Lampung akan tetap berdampak sebesar 5457831

b) Nilai koefisien B sebesar 4.5498 dan bernilai positif artinya jika terdapat kenaikan 1
satuan dari variabel sektor hotel dan restoran maka akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah Lampung sebesar 4.5498

c) Nilai koefisien B; sebesar 6.3936 dan bernilai positif artinya jika terdapat kenaikan 1
satuan dari variabel sector transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya

maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah Lampung sebesar 6.3936

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh hasil analisis koefisien determinasi (Adjusted R-Square)
sebesar 0,80 yang artinya sebesar 80 persen pengaruh variabel terikat dapat dijelaskan oleh
variabel bebas sisanya sebesar 20 persen di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Berdasarkan tabel 1. Variabel sektor hotel dan restoran diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.259
dengan taraf signifikansi sebesar 0.02 < 0.05. Hal ini berarti bahwa H1, sektor hotel dan
restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
Lampung. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fahad dan Endrayadi (2017) yang
mengemukakan bahwa sektor hotel dan restoran mendukung kenaikan PAD yang
meningkatkan pembangunan daerah serta mempercepat pertumbuhan ekonomi. Anggarini
(2021) mengemukakan bahwa di dalam sektor hotel dan restoran terdapat sektor UMKM
yang juga berkontribusi dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Serta
Mudrikah,dkk (2014) yang juga mengemukakan bahwa sektor hotel dan restoran

berkontribusi besar terhadap peningkatan GDP suatu negara.

Variabel sektor transportasi, akomodasi, komunikasi diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.191
dengan taraf signifikansi sebesar 0.04<0.05. Hal ini berarti bahwa H2, sektor transportasi,
akomodasi, komunikasi dan wisata budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah Lampung. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Fahad dan Endrayadi (2017) yang mengemukakan bahwa pengembangan
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sektor transportasi, akomodasi, komunikasi yang mendukung sektor pariwisata akan
meningkatkan pembangunan ekonomi suatu daerah dengan meningkatnya kontribusi PAD
daerah tersebut. Anggarini (2021) mengemukakan bahwa di dalam sektor transportasi,
akomodasi, komunikasi dan wisata budaya terdapat sektor UMKM perdagangan dan jasa

usaha yang berkontribusi dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dampak sektor
pariwisata yaitu sektor hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah Lampung. Sedangkan sektor transportasi, akomodasi,
komunikasi dan wisata budaya juga berdampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah Lampung. Saran dari penelitian ini yaitu perlu adanya kebijakan yang
mendukung berkembangnya sektor pariwisata yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi

derah Provinsi Lampung.
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